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ORINEWS.id  –  Mantan  Ketua  DPRD  DKI  Jakarta  Prasetyo  Edi
Marsudi bakal diperiksa sebagai saksi terkait kasus dugaan
korupsi  pengadaan  lahan  untuk  rumah  susun  (rusun)  di
Cengkareng,  Jakarta  Barat  (Jakbar),  Senin  (17/2/2025).
Pemeriksaan dijadwalkan digelar di Bareskrim Polri.

Wakil Kepala Korps Pemberantas Tindak Pidana Korupsi (Kortas
Tipidkor) Polri, Brigjen Arief Adiharsa mengatakan Prasetyo
Edi bakal memenuhi panggilan pada pukul 10.00 WIB.

“Sementara  belum  ada  perubahan,  menurut  hasil  komunikasi
dengan penyidik beliau janji akan hadir sekira pukul 10,” kata
Arief saat dikonfirmasi, Senin (17/2/2025).

Sedianya,  Prasetyo  diperiksa  pada  Senin  (10/2/2025)  lalu.
Namun,  politikus  PDIP  itu  meminta  pemeriksaan  dijadwalkan
ulang.
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Penyidik  pun  sepakat  pemeriksaan  dilakukan  pada  Senin  17
Februari 2025.

“Ini  ada  pihak  tertentu  yang  akan  kami  klarifikasi.  Itu
saudara  Prasetyo  dan  kita  akan  minta  keterangannya,”  kata
Kepala Kortas Tipidkor Polri Irjen Cahyono Wibowo.

Cahyono mengatakan, pemanggilan terhadap Prasetyo Edi telah
dikoordinasikan dengan jaksa penuntut umum (JPU). Sebab, nama
Prasetyo Edi sempat disebut oleh saksi dalam sidang perkara
tersebut.

Cahyono  menjelaskan,  kasus  tersebut  belum  kunjung  rampung
karena ada faktor yang membuat penyidikan berjalan lambat.
Salah satunya, proses hukum yang dilakukan pihak terkait untuk
mengajukan gugatan praperadilan.

“Kami naikkan lagi penyidikan terhadap satu peristiwa hukum
berupa  penyuapannya.  Nah  penyuapan  inilah  yang  kemarin  di
prapid namun putusan hasil prapid itu NO (Niet Ontvankelijke
Verklaard), tidak diterima lah,” tutur dia.[]


